BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis kesaahan berbahasa Indonesia

ddam sura dinas Perangkat Desa Sawojgjar Kecamatan Takeran Kabupaten

Magetan, terdapat 5 kategori kesalahan yaitu:

1. Kesaahan penulisan bagian-bagian surat sgjumlah 18, melipuiti:

b.

e.

Penulisan tanggal surat, terkait dengan penulisan tanggal surat yang
seharusnya ditulis dengan lengkap.

Penulisan hal/perihal, terkait dengan penulisan hal/perihd yang
seharusnyatidak memakai huruf tebal dan tidak digarisbawahi.

Penulisan alamat surat, terkait dengan penulisan tempat dan kepada yang
seharusnya tidak ditulis kapital dan menjorok ke kanan. Penulisan di
bukan Di.

Penulisan tembusan, terkait dengan kemubaziran kata.

2. Kesdahan gaan sejumlah 56, melipuiti:

a.  Kesdahan penulisan huruf, terkait dengan (1) huruf yang seharusnya

ditulis dengan huruf kecil tetapi ditulis dengan huruf besar, (2) huruf
yang seharusnya ditulis dengan huruf besar justru ditulis dengan huruf
kecil, dan (3) terdapat kesalahan penggunaan huruf miring. Kata yang
seharusnyadiketik miring justru tidak diketik miring.

Kesalahan penulisan kata, terkait dengan (1) kesalahan penggantian

vokal dan konsonan dalam kata, (2) kesalahan penghilangan vokal dan
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konsonan dalam kata, (3) penambahan konsonan dalam kata, dan (4)
kesalahan penulisan angka dan bilangan.

c. Kesdahan pemakaian tanda baca terkait dengan (1) kesalahan
penggunaan tanda baca titik (.), (2) kesalahan penambahan tanda baca
titik koma (;), koma (,) dan titik dua (), dan (3) kesalahan penggunaan
tanda baca titik koma.(;).

3. Kesdahan pembentukan kata sgjumlah 13, terkait dengan (1) kesalahan
pembubuhan afiks yang tidak tepat dan (2) kesalahan penulisan kata depan di
dan ke dan awalan di- dan ke-.

4. Kesdahan pilihan kata sgjumlah 3, terdapat pada kata-kata yang mash
menggunakan istilah Jawa

5. Kesdahan struktur kalimat sgumlah 12, terkait dengan (1) kesalahan
penggunaan kata yang tidak tepat, (2) kesalahan kelebihan pemakaian kata
sehingga kalimat menjadi kurang efektif, (3) kesalahan penghilangan subjek,
(4) kesalahan tidak adanya kesesuaian antaraide dan struktur kalimat, dan (5)
kesal ahan penggunaan tanda baca koma (,) yang tidak tepat.

Dari kelima kesalahan berbahasa di atas dapat dissmpulkan bahwa kesalahan
penulisan gaan merupakan kesalahan yang sering muncul, sedangkan kesalahan
pilihan kata merupakan kesalahan yang paling sedikit muncul dalam surat dinas
Perangkat Desa Sawojgjar Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan. Frekuensi
keseringan munculnya kesalahan eaan yang ditulis perangkat desa dapat
disebabkan karena (1) faktor kemampuan perangkat desa yang masih setengah-

setengah dalam menguasai bahasa Indonesia, (2) faktor kekurangcermatan
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perangkat desa dalam menguasai EY D, dan (3) faktor kesalahan yang terstruktur
terus menerus bisa terjadi karena pemahaman yang salah dan terus digunakan

karenatidak tahu pemahamann yang benar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan hal-hal sebagai berikuit:

1. Bagi perangkat desa, hendaknya perangkat desa membuat surat dinas dengan
memperhatikan aspek-aspek kebahasaan.

2. Bagi paa pembina dan pengembang bahasa Indonesia, hendaknya
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada perangkat desa supaya
perangkat desa bisa membuat surat dinas dengan baik dan benar.

3. Bagi pendliti selanjutnya, hendaknya meneliti penggunaan bahasa Indonesia
ragam lisan para perangkat desa dan melakukan penelitian yang lebih luas
menyangkut surat dinas, tidak hanya surat dinas perangkat desa Sawojgar
Kecamatan Takeran Kabupaten Magetan.

4. Bagi pembelgaran, hendaknya hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai
masukan bagi guru bahasa Indonesa untuk meningkatkan proses belgar
mengajar Bahasa Indonesia khususnya tentang kemampuan membuat surat

dinas.
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